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Lampiran 1. Surat hasil Determinasi Tanaman Bawang Dayak Eleutherine 

bolbusa (MILL.) URBAN. 
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Lampiran 2.  Pembuatan Simplisia Bawang Dayak Eleutherine bolbusa (MILL.) 

URBAN. 

 

No Gambar Keterangan 

 

 

 

1. 

 

 

 

Pengumpulan bahan dan sortasi basah Umbi 

Bawang Eleutherine bolbusa (MILL.) 

URBAN. 

 

 

 

2. 

 

 

 

Pencucian Umbi Bawang  Eleutherine bolbusa 

(MILL.) URBAN. 

 

 

 

3. 

 

 

Perajangan Umbi Bawang Dayak  Bawang  

Eleutherine bolbusa (MILL.) URBAN. 

 

 

 

4. 

 

 

 

Pengeringan Umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa (MILL.) URBAN. 

menggunakan oven dengan suhu 60°C  

 

 

 

5. 

 

 

 

Sortasi kering simplisia Umbi BawangDayak 

(Eleutherine bulbosa (MILL.) URBAN. 
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6. 

 

 

 

Penyerbukan simplisia Umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa (MILL.) URBAN) 

 

 

7. 

 

 

Pengayakan simplisia Umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa (MILL.) URBAN) 

ayakan yang dipakai dengan mess 20 

 

 

8. 

 

 

 

Penimbangan simplisia Umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa (MILL.) URBAN) 

 

 

9. 

 

 

Simplisia Umbi Bawang Dayak (Eleutherine 

bulbosa (MILL.) URBAN)  
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Lampiran 3. Pembuatan Ekstrak Etil Asetat dan Etanol 70% Umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa (MILL.) URBAN) Metode Maserasi 

No Gambar Keterangan 

 

 

 

1. 

 

 

Penimbangan simplisia umbi Bawang Dayak ( 

Eleutherine bulbosa (MILL..) URBAN) 

seberat 100 gram 

 

 

2. 

 

 

Peroses ekstraksi serbuk Penimbangan 

simplisia umbi Bawang Dayak ( Eleutherine 

bulbosa (MILL.) URBAN) dengan pelarut etil 

asetat dan etanol 70% menggunakan          metode 

maserasi dengan volume larutan sebanyak 300 

mL 

 

 

3. 

 

 

 

Proses penyaringan menggunakan kertas 

saring 
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4. 

 

 

Proses pemisahan pelarut dengan 

senyawa menggunakan rotary 

evaporator dengan suhu 55 °C 

 

 

5. 

 

 

 

Pengentalan ekstrak menggunakan 

waterbath pada suhu 50°C 
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Lampiran 4. Pembuatan Ekstrak Etil Asetat dan Etanol 70% Umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb) Metode Sokletasi 

No Gambar Keterangan 

 

 

 

1. 

 

 

Penimbangan wadah simplisia umbi 

Bawang Dayak ( Eleutherine bulbosa 

(MILL.) URBAN) seberat 17,30 gram 

 

 

 

1. 

 

 

 

Penimbangan simplisia umbi Bawang 

Dayak ( Eleutherine bulbosa (MILL.) 

URBAN) seberat 100 gram 

 

 

2. 

 

 

Pembuatan bundelan sokletasi  

 

 

3. 

 

 

Peroses ekstraksi simplisia umbi 

Bawang Dayak ( Eleutherine bulbosa 

(MILLl.) URBAN) dengan pelarut etil 

asetat dan etanol 70% menggunakan          

metode sokletasi dengan volume 

larutan sebanyak 500 mL 
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4. 

  

Proses pemisahan pelarut 

dengan senyawa menggunakan 

rotary evaporator dengan suhu 

55 °C 

 

 

5. 

 

 

 

Pengentalan ekstrak 

menggunakan 

waterbath pada suhu 50°C 
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Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Simplisia Dan Bobot tetap Perhitungan 

Rendemen Simplisia Umbi Bawang Dayak Eleutherine Bulbosa (MILL). URBAN 

Rendemen =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑈𝑚𝑏𝑖 𝐾𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑈𝑚𝑏𝑖 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟
 X 100% 

 

Rendemen =
991

3000
 𝑥 100% = 33,03% 

 

a. Perhitungan Bobot Ekstrak dan Perhitungan Rendemen Ekstrak 

• Maserasi – etil asetat 

Diketahui : 

Berat Cawan kosong = 86,81 gram 

Berat Cawan + ekstrak  = 88,42 gram 

Ekstrak = 1,61 gram 

Simplisia = 100 gram 

Bobot awal – bobot setelah 1 jam di uapkan 

88,4238 – 88,4234 = 0,0004 

• Maserasi – Etanol 70% 

Diketahui : 

Berat Cawan kosong = 94,31 gram 

Berat Cawan + ekstrak  = 105,72 gram 

Ekstrak = 11,41 gram 

Simplisia = 100 gram 

Bobot awal – bobot setelah 1 jam di uapkan 

105,7289 –  105,7286 = 0,0003 

• Sokletasi – Etil asetat 

Diketahui : 

Berat Cawan kosong = 72,52 gram 

Berat Cawan + ekstrak  = 75,48 gram 

Ekstrak = 2,96 gram 

Simplisia = 100 gram 
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Bobot awal – bobot setelah 1 jam di uapkan 

75, 4826 –  75,4824 =0,0002 

• Sokletasi – Etanol 70% 

Diketahui :  

Berat Cawan kosong = 67,25 gram 

Berat Cawan + ekstrak  = 77,22 gram 

Ekstrak = 9,97 gram 

Simplisia = 100 gram 

Bobot awal – bobot setelah 1 jam di uapkan 

77,2222 –  77,2220 = 0,0002 

b. Perhitungan Rendemen Ekstrak 

• Maserasi – etil asetat 

Rendemen =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 x 100% 

Rendemen =
1,61

100
 x 100% = 1,61 % 

• Maserasi – etanol 70% 

Rendemen =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 x 100% 

Rendemen =
11,41

100
 x 100% = 11,41 % 

• Sokletasi – etil asetat 

Rendemen =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 x 100% 

Rendemen =
2,96

100
 x 100% = 2,96 % 

• Sokletasi – etanol 70% 

Rendemen =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 x 100% 

Rendemen =
9,97

100
 x 100% = 9,97 % 

 

 


